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Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya motivasi 
siswa di dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 
Bobotsari.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar motivasi 
siswa putra kelas X dan XI dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di 
SMA Negeri 1 Bobotsari. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode 
survei, dengan teknik pengambilan data memakai instrumen berupa kuesioner 
yang berbentuk angket.Populasi pada penelitian ini adalah siswa putra kelas X dan 
XISMA Negeri 1 Bobotsari Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola sebanyak 25 siswa. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam 
bentuk persentase. 
Hasil penelitian motivasi siswa SMA Negeri 1 Bobotsari dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola, sebagian besar berada dalam kategori 
sedangsebesar 44%. Motivasi intrinsik siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari sebagian besar berada 
dalam kategori sedang sebesar 36%. Sedangkan motivasi ekstrinsik siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari 
sebagian besar berada dalam kategori sedang sebesar 44%. 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam 
upaya mewujudkan tujuan nasional. Usaha tersebut dilakukan melalui upaya 
peningkatan pelayanan pendidikan pada semua jenjang, jenis dan jalur 
pendidikan. Pendidikan merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik 
melalui bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang 
akan datang. 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan kepada seluruh peserta didik, mulai dari tingkat 
dasar sampai tingkat atas bahkan sampai perguruan tinggi. Pendidikan 
jasmani mempunyai peranan yang signifikan dalam menyumbang dunia 
pendidikan, karena melalui pendidikan jasmani memungkinkan seorang 
peserta didik memperoleh kebugaran yang baik sehingga dapat menunjang 
untuk mengikuti mata pelajaran yang lain. Selain meningkatkan kebugaran 
jasmani, juga untuk mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup sehat serta sikap sportif. Pendidikan jasmani juga didesain 
sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan seluruh ranah, baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotor 
bagi siswa. 
Dalam pendidikan jasmani permainan sepakbola merupakan salah satu 
materinya, permainan sepakbola merupakan permainan permainan beregu, 
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yang terdiri atas 11 orang. Permainan ini mengutamakan kerjasama 
antarpemain seregu untuk memenangkan pertandingan (Muhajir, 2007: 1). 
Sedangkan menurut Sucipto, dkk. (2000: 7) menjelaskan sepakbola sebagai 
permainan beregu dimana setiap regu terdiri dari 11 pemain dan salah satunya 
adalah penjaga gawang. Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan 
menggunakan tungkai, kecuali penjaga gawang yang boleh menggunakan 
lengannya di daerah hukumannya. Dalam perkembangannya permainan ini 
dapat dimainkan di luar lapangan dan di dalam ruangan tertutup. 
Permainan sepakbola adalah salah satu olahraga yang sangat digemari. 
Permainan sepakbola tidak hanya dapat dimainkan di desa, kota ataupun di 
suatu klub saja, tetapi permainan sepakbola dapat diikuti di lembaga formal 
seperti SD, SMP, SMA ataupun sederajat. Biasanya di lembaga tersebut dapat 
diikuti dalam suatu program sekolah seperti ekstrakurikuler. Menurut Yudik 
Prasetyo (2010: 64), ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan di sekolah/madrasah.  
Kegiatan ekstrakurikuler dapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan 
pendidikan di luar jam pelajaran yang dilakukan di sekolah atau luar sekolah 
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 
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berkemampuan dan berkewenangan di sekolah secara berkala dan terprogram. 
Kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 
ini bisa berhasil apabila didukung oleh semua faktor yang terkait, termasuk di 
dalamnya siswa sebagai subyek atau pelaksana. Kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga di SMA Negeri 1 Bobotsari di antaranya adalah ekstrakurikuler 
merpati putih, bolabasket, bolavoli dan tenis meja. Kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola merupakan salah satu diantara ekstra yang ada di SMA Negeri 1 
Bobotsari. 
Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari bisa 
dikatakan belum dapat bersaing/berprestasi dibandingkan dengan 
ekstrakurikuler yang lainnya, seperti ekstrakurikuler bolabasket ataupun 
ekstrakurikuler bolavoli di ajang Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) 
Kabupaten Purbalingga. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler sepakbola yang 
hanya dilakukan seminggu sekali, menjadikan secara fisik kurang mampu 
untuk memacu keterampilan bergerak, dan belum mampu untuk dapat 
meningkatkan keterampilan bermain sepakbola para peserta ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler bolabasket di SMA Negeri 1 Bobotsari bisa 
dikatakan belum berjalan secara  efektif, karena beberapa masalah yang telah 
disebutkan di atas. Pada umumnya siswa yang memilih ekstrakurikuler 
sepakbola memiliki motivasi yang lebih, apabila dibandingkan dengan 
ekstrakurikuler olahraga lain yang ada di SMA Negeri 1 Bobotsari. 
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Motivasi menurut Ngalim Purwanto (1998: 73), motivasi adalah usaha 
untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 
mencapai tujuan tertentu. Motivasi mendorong sesorang untuk melakukan 
sesuatu agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapainya, motivasi dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri, dan menyakini bahwa semua dapat diraih 
dengan motivasi yang tinggi. 
Peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari 
beranggotakan 40 siswa, dalam perkembanganya terdapat beberapa 
permasalahan berdasarkan survei awal di lapangan dan wawancara dengan 
pelatih sekaligus guru olahraga yaitu pak Yoyo, peneliti memperoleh 
informasi bahwa diawal kegiatan ekstrakurikuler sepakbola peserta 
ekstrakurikuler berangkat semua, namun dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola mengalami pasang surut, setelah kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola berjalan beberapa bulan terdapat peserta 
ekstrakurikuler yang tidak hadir atau jarang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, dengan berbagai alasan masing-masing. Peserta 
ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari meskipun mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler, tetapi sering terlihat pada saat kegiatan berlangsung 
peserta ekstrakurikuler sering malas-malasan, banyak mengobrol sendiri, dan 




Motivasi peserta kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 
Bobotsari dalam mengikuti ekstrakurikuler tersebut belum diketahui, mereka 
melakukan karena kehendak sendiri atau faktor yang datangnya dari orang 
lain, maupun alasan yang lain masih belum jelas karena belum ada penelitian 
sebelumnya yang mengukur tingkat pembentuk motivasi siswa tersebut 
memilih ekstrakurikuler sepakbola. Oleh karena itu, faktor yang 
mempengaruhi motivasi siswa SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga yang 
beragam perlu diketahui agar persoalan yang menghambat kemajuan 
ekstrakurikuler sepakbola dapat segara teratasi. 
Dengan adanya berbagai permasalahan tersebut di atas maka peneliti 
akan memfokuskan penelitiannya pada permasalahan motivasi siswa SMA 
Negeri  1 Bobotsari dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang seperti yang diuraikan di atas dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Peserta ekstrakurikuler Sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari kurang 
disiplin dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Efektifitas kegiatan ekstrakurikuler sepakbola belum maksimal. 
3. Belum diketahui faktor-faktor apa yang memotivasi siswa SMA Negeri 1 
Bobotsari mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 
4. Motivasi siswa  SMA Negeri 1 Bobotsari terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola belum diketahui. 
 6 
C. Batasan Masalah 
Dari permasalahan yang ada di atas tidak semuanya dijadikan masalah 
dalam penalitian ini, oleh karena itu hanya dibatasi pada permasalahan 
“Motivasi siswa SMA Negeri 1 Bobotsari dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola di sekolah”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: “Seberapa besar persentase motivasi siswa SMA Negeri  1 
Bobotsari terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepakbola?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui besarnya motivasi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian yang diharapkan dapat menambah motivasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di sekolah dan 
kegiatan ekstrakurikuler berjalan seperti yag diharapkan dalam upaya 






2. Secara Praktis 
a) Bagi Peneliti 
1) Kegiatan peneliti akan menjadi pengalaman yang bermanfaat untuk 
melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah.  
2) Peneliti mendapat jawaban yang konkrit tentang suatu masalah yang 
berkaitan dengan judul. 
b) Bagi Siswa 
1) Siswa dapat mengetahui motivasinya masing-masing dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
2) Siswa akan terdorong melakukan aktivitas yang lebih baik. 
c) Bagi Sekolah 
1) Sebagai upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi 
siswa dalam bidang olahraga melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan programprogram 





A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Motivasi  
Tingkah laku seseorang pada hakikatnya ditentukan oleh suatu 
kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan yaitu dengan adanya motivasi 
dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut 
Hamzah B. Uno (2008: 1), motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam diri 
maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi 
dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau orang-
orang sebagai anggota masyarakat. Sedangkan menurut Oemar Hamalik 
(2013:158), adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang 
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. 
Pendapat lain dari Martin Handoko (1992: 9), motivasi diartikan 
sebagai suatu tenaga atau faktor yang terdapat di dalam diri  manusia, yang 
menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah lakunya.  Dan 
menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman (2009: 73), motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan dengan adanya 
tujuan. 
Dari pendapat beberapa pakar di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa motivasi mengandung makna sebagai kekuatan yang muncul atau 
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mengemuka dari dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu 
dalam rangka memenuhi kebutuhan. Dengan timbulnya motivasi, maka 
individu akan mempunyai semangat untuk melaksanakan segala aktivitas 
dalam mencapai kebutuhannya baik motivasi itu dari diri sendiri maupun 
dari luar individu. Makin kuat dorongan tersebut maka makin optimal pula 
sesuatu yang dituju itu dapat dicapai. Dalam cabang olahraga sepakbola, 
apabila seseorang memiliki dorongan untuk melakukan olahraga sepakbola 
maka dapat dikatakan bahwa seseorang tersebut mempunyai motivasi 
terhadap cabang olahraga sepakbola.  
2. Karakteristik Motivasi 
Karakteristik umum motivasi menurut Thornburgh yang dikutip 
oleh Elida Prayitno (1989: 26-28), ada lima yaitu : 
a.  Tingkah laku yang bermotivasi adalah digerakkan 
Pendorongnya mungkin kebutuhan dasar dan mungkin kebutuhan yang 
dipelajari. 
b.  Tingkah laku yang bermotivasi memberi arah 
Apabila siswa memilih sumber yang dapat menimbulkan motivasi, 
maka berarti sedang mencapai tujuan yang diharapkan memuaskan. 
c.  Motivasi menimbulkan intensitas bertindak 
Seorang siswa yang hebat dalam bidang akademis atau terkenal dalam 
bidang atletik, maka ia akan termotivasi yang kuat bagi siswa itu. 
d.  Motivasi itu adalah selektif 
Karena tingkah laku mempunyai arti dan terarah kepada tujuan, maka 
siswa memilih tingkah laku yang tepat untuk mencapai tujuan atau 
memuaskan kebutuhannya. 
e.  Motivasi merupakan kunci untuk pemuasan kebutuhan 
Dengan merasa adanya kekurangan pada diri seseorang, maka akan 
termotivasi untuk memenuhi kekurangan itu. 
 
Jadi karakteristik motivasi adalah penggerak, pengarah, serta 
penyelektif bagi seseorang dalam keinginannya mencapai suatu tujuan/ 
pemuasan kebutuhannya. 
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3. Tujuan Motivasi 
Menurut Oemar Hamalik (2013: 160) “tujuan motivasi adalah 
sesuatu yang hendak dicapai oleh suatu perbuatan yang apabila tercapai 
akan memuaskan individu”. Menurut Ngalim Purwanto (1998: 73) “tujuan 
motivasi adalah untuk menggerakan atau menggugah seseorang agar 
timbul keingnan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 
memperoleh hasil atau tujuan tertentu”.  
Uraian diatas bahwa makin jelas tujuan yang diharapkan atau yang 
akan dicapai, makin jelas pula bagaimana tindakan memotivasi itu 
dilakukan. Tindakan memotivasi akan lebih dapat berhasil jika tujuannya 
jelas dan disadari oleh yang dimotivasi serta sesuai dengan kebutuhan 
orang yang dimotivasi. Oleh karena itu, setiap orang yang akan memberi 
motivasi harus mengenal dan memahami benar-benar latar belakang 
kehidupan, kebutuhan dan kepribadian orang yang akan dimotivasi. 
4. Fungsi Motivasi 
Menurut Oemar Hamalik (2013: 161) ada tiga fungsi motivasi, 
yaitu: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi 
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan 
kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya besar kecilnya motivasi 
akan menentukan cepat lambatnya suatu pekerjaan. 
 
Sedangkan menurut Sardiman (2009: 85) juga ada tiga fungsi dari 
motivasi yaitu : 
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1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. 
 
5. Jenis Motivasi 
Tipe-tipe motivasi dibedakan menjadi dua macam yaitu: 
a) Motivasi Instrinsik 
Pendapat Thornburg (1984) yang dikutip oleh Elida Prayitno 
(1989: 10-11), mengatakan bahwa: 
Motivasi instrinsik adalah keinginan bertindak yang disebabkan 
faktor pendorong dari dalam diri (internal) individu. Tingkah 
laku terjadi tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor dari 
lingkungan, individu bertingkah laku karena mendapatkan 
energi dan pengaruh tingkah laku yang tidak dapat dilihat 
sumbernya dari luar. Individu yang digerakan oleh motivasi 
instrinsik baru akan puas kalau kegiatan yang dilakukan telah 
mencapai hasil yang terlibat dalam kegiatan itu.  
 
Menurut Martin Handoko (1992: 89), motivasi intrinsik adalah 
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan menurut Hamzah B. 
Uno (2008: 4), motivasi intrinsik adalah suatu dorongan yang timbul 
tanpa memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada 
dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan 
kebutuhannya. Menurut Oemar Hamalik (2013: 162) motivasi intrinsik 
adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar dan menemui 
kebutuhan-kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini sering 
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disebut juga motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul 
dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan untuk mendapat 
keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pengertian, 
mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan, 
menyadari sumbangannya terhadap usaha kelompok, keinginan 
diterima orang lain, dan lain-lain. Jadi, motivasi ini timbul tanpa 
pengaruh dari luar.  
Hubungan yang erat dengan penelitian motivasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 
Bobotsari, maka yang akan dijadikan indikator tentang motivasi 
intrinsik antara lain: 
1. Menguasai keterampilan dalam bermain sepakbola 
2. Mendapatkan pengetahuan olahraga / permainan sepakbola 
3. Mengembangkan sikap untuk dapat berhasil 
4. Ingin diterima oleh orang lain 
5. Menyenangi olahraga / permainan sepakbola 
b) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah kekuatan (dorongan) terhadap 
individu karena pengaruh dorongan untuk melakukan sesuatu, seperti 
yang dikemukakan oleh (Pintner, dkk: 1963) yang dikutip oleh Elida 
Prayitno (1989: 13), bahwa Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
keberadaannya karena pengaruh rangsangan dari luar. 
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Martin Handoko (1992: 90-91), berpendapat bahwa motivasi 
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Sedangkan menurut  Hamzah B. Uno 
(2008: 4), motivasi ekstrinsik adalah suatu dorongan yang timbul 
karena adanya rangsangan dari luar individu. Dan menurut Oemar 
Hamalik (2013: 162) motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti angka 
kredit, ijazah, tingkatan hadiah, dan lain-lain. Motivasi ekstrinsik ini 
tetap diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di sekolah tidak 
semuanya menarik minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Dari uraian di atas, hubungan yang erat dengan penelitian 
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola 
adalah sebagai berikut: 
1. Penghargaan/pujian dan hukuman 
2. Teman 
3. Guru olahraga 
4. Fasilitas sekolah 
5. Lingkungan sekitar 
6. Pengertian Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang diadakan 
di sekolah di luar jam pelajaran dengan tujuan untuk memperdalam potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik. Menurut Yudik Prasetyo (2010: 64), 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk 
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membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 
oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah/madrasah. Sedangkan menurut Tri Ani Hastuti 
(2008: 63), berpendapat bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
yang diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan penguasaan bahan kajian 
dan pelajaran dengan alokasi waktu yang diatur secara tersendiri 
berdasarkan kebutuhan. 
Adapun tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler menurut Depdiknas 
(2004: 1), yang dikutip oleh Tri Ani Hastuti (2008: 63) adalah: 
Dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan program 
sekolah, berupa kegiatan siswa yang bertujuan untuk memperdalam 
dan memperluas pengetahuan siswa, optimasi pelajaran terkait, 
menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan keterampilan serta 
untuk lebih memantapkan keperibadian siswa. 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan diadakannya 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu agar siswa memperoleh tambahan ilmu 
pengetahuan dan peningkatan kemampuan kognitif, efektif, dan 
psikomotorik. Dari segi psikomotorik ekstrakurikuler juga bisa 
meningkatkan kemampuan gerak seseorang, sehingga prestasi dalam 
olahraga dapat dicapai setelah melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
7. Sepakbola 
a. Pengertian Sepakbola 
Sepakbola merupakan permainan beregu dimana setiap regu 
terdiri dari 11 pemain dan salah satunya adalah penjaga gawang. 
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Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan menggunakan tungkai, 
kecuali penjaga gawang yang boleh menggunakan lengannya di daerah 
hukumannya. Dalam perkembangannya permainan ini dapat dimainkan 
di luar lapangan dan di dalam ruangan tertutup, (Sucipto, dkk, 2000: 7). 
Sedangkan menurut Muhajir (2007: 1), Permainan sepakbola adalah 
permainan beregu, yang terdiri atas 11 orang. Permainan ini 
mengutamakan kerjasama antarpemain seregu untuk memenangkan 
pertandingan. 
Menurut Joseph A. Luxbacher (1998: 2), permainan sepakbola 
adalah permainan yang dimainkan oleh dua tim yang masing-masing 
beranggotakan 11 orang. Masing-masing tim mempertahankan sebuah 
gawang dan mencoba memasukan bola ke gawang lawan. Setiap tim 
memiliki penjaga gawang yang mempunyai tugas menjaga gawang. 
Penjaga gawang diperbolehkan untuk mengontrol bola dengan 
tangannya di dalam daerah penalti yang berukuran 44 yard dan 18 yard 
pada garis akhir. Pemain lainnya tidak diperbolehkan menggunakan 
tangan atau lengan untuk mengontrol bola tetapi dapat menggunakan 
kaki, tungkai, kepala atau anggota badan lainnya kecuali tangan. Gol 
diciptakan dengan menendang atau menyundul bola ke gawang lawan. 
Setiap gol dihitung dengan skor satu, dan tim yang paling banyak 
menciptakan gol maka tim tersebut memenangkan pertandingan.  
Dari berbagai pendapat di atas, permainan sepakbola adalah 
suatu permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu dimana masing-
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masing regu terdiri dari 11 pemain dan salah satunya adalah penjaga 
gawang, permainan dilakukan dengan cara menyepak untuk dipantulkan 
diantara pemain-pemain yang mempunyai tujuan untuk memasukan 
bola ke gawang lawan dan berusaha mempertahankan gawangnya 
sendiri agar tidak kemasukan bola. Dalam memainkan bola setiap 
pemain boleh menggunakan seluruh anggota badan kecuali tangan, 
hanya penjaga gawang yang boleh menggunakan seluruh anggota badan 
termasuk tangan, hanya saja di daerah pinalti saja. 
b. Tujuan Sepakbola 
Setiap cabang olahrraga mempunyai tujuan dari permainannya, 
sama halnya dengan sepakbola. Menurut Sucipto, dkk. (2000: 7), tujuan 
permainan sepakbola adalah pemain memasukan bola sebanyak-
banyaknya ke gawang lawannya dan berusaha menjaga gawangnya 
sendiri, agar tidak kemasukan. Suatu regu dinyatakan menang apabila 
regu tersebut dapat memasukan bola terbanyak ke gawang lawannya, 
apabila sama, maka permainan dinyatakan seri/draw. Sedangkan tujuan 
yang paling utama dan diharapkan untuk dunia pendidikan terutama 
pendidikan jasmani adalah sepakbola merupakan salah satu mediator 
untuk mendidik anak agar kelak menjadi anak yang cerdas, terampil, 
jujur dan sportif. Kita mengharapkan dalam permainan sepakbola akan 
menumbuhkan semangat bersaing, kerja sama, interaksi sosial dan 
pendidikan moral di dalam diri anak. 
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8. Karakteristik Anak SMA 
Tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak atau siswa akan 
selalu mengalami perubahan peningkatan terhadap pembentukan 
karakteristik, baik sejak lahir, masa anak-anak, remaja, hingga menuju 
dewasa dan tua. 
Masa remaja ditandai dengan sejumlah karakteristik penting, 
menurut Desmita (2010: 37-38), karakteristik anak adalah Sebagai berikut: 
1) Mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya. 
2) Dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau 
wanita dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. 
3) Menerima keadaan fisik dan mampu menggunakannya secara 
efektif. 
4) Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang 
dewasa lainnya. 
5) Memilih dan mempersiapkan karier di masa depan sesuai 
dengan minat dan kemampuannya. 
6) Mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan, hidup 
berkeluarga dan memiliki anak. 
7) Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep 
yang diperlukan sebagai warga negara. 
8) Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial. 
9) Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai 
pedoman dalam bertingkah laku. 
10) Mengembangkan wawasan keagamaan dan meningkatkan 
religiusitas. 
 
Melihat dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa pada usia 
remaja pertumbuhan fisik dan psikis mengalami perubahan menuju 
kesempurnaan penampilan. 
9. Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Bobotsari 
SMA Negeri 1 Bobotsari memiliki banyak jenis ekstrakurikuler 
selain ekstrakurikuler sepakbola yang sedang peneliti teliti, masih terdapat 
juga ekstrakurikuler lainnya antara lain ekstrakurikuler bolabasket, 
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ekstrakurikuler bola voli, ekstrakurikuler futsal, ekstrakurikuler tenis meja 
serta ekstrakurikuler di luar olahraga antara lain ekstrakurikuler pramuka, 
ekstrakurikuler PMR, ekstrakurikuler Seni dan Musik, dan lain 
sebagainya.  
B. Penelitian yang Relevan 
Sohiron (2011) melakukan penelitian “Motivasi Siswa SMA Negeri 1 
Rembang Purbalingga dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Bolabasket”, dengan 
peserta ekstrakurikuler 35 siswa dengan hasil penelitian menunjukan bahwa 
siswa putra SMA Negeri 1 Rembang yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
bolabasket termasuk kategori “sedang”, terdapat 2 siswa (5.7%) termasuk 
kategori sangat tinggi, 5 siswa (14.3%) termasuk kategori tinggi, 23 siswa 
(65.7%) termasuk kategori sedang, 2 siswa (5.7%) termasuk kategori rendah, 
dan 3 siswa (8,6%) termasuk kategori sangat rendah.  
Sedangkan Ageng Dharmawan (2011) dengan judul penelitian 
“Motivasi Siswa dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Bolabasket di SMA Negeri 
2 Sleman”, dengan jumlah peserta sebanyak 57 siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler bolabasket. Dengan hasil penelitian secara umum 
masuk kategori sedang. Secara terperinci, 9 siswa (15,79%) dalam kategori 
“rendah”,  23 siswa (40,35%) dalam kategori “sedang”, 22 siswa (38,60%) 
dalam kategori “tinggi”, sedangkan 3 siswa (5,25%) dalam kategori sangat 
tinggi. Dan tidak terdapat siswa yang memiliki motivasi “sangat rendah” 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket di SMA Negeri 2 
Sleman. 
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C. Kerangka Berpikir 
Motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk menggerakkan, 
mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk 
mereka bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu (Ngalim Purwanto, 1998: 73). Motivasi merupakan faktor yang 
menentukan seseorang dalam memilih kegiatan, sehingga besar sekali 
pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan yang ingin dicapai seseorang. 
Ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk kegiatan yang sangat 
besar manfaatnya untuk siswa, selain untuk menyalurkan bakat dan minat 
siswa, juga berfungsi sebagai wadah pembinaan olahraga nasional. Bermula 
dari kegiatan kompetisi yang diadakan untuk pelajar seperi POPDA 
diharapkan sekolah yang memiliki ekstrakurikuler olahraga akan memiliki 
atlet dan tim yang tangguh untuk bersaing di kegiatan tersebut. Banyak 
sekolah yang harum namanya karena siswanya mempunyai prestasi olahraga 
yang cukup membanggakan. Selain itu, ekstrakurikuler berfungsi sebagi 
sarana untuk meningkatkan derajat kesehatan siswa. 
Keikutsertaan siswa mengikuti suatu kegiatan ekstrakurikuler 
khususnya ekstrakurikuler sepakbola sangat besar dipengaruhi oleh adanya 
motivasi, baik motivasi yang berasal dari dalam individu siswa (intrinsik) 
atau motivasi yang berasal dari luar individu siswa (ekstrinsik). Untuk itu 
diharapkan siswa mempunyai motivasi yang tinggi baik motivasi intrinsik 
atau ekstrinsik, sehingga minat untuk mengikuti suatu kegiatan khususnya 





A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut  Iqbal Hasan 
(2004: 7), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai dari suatu variabel, dalam hal ini variabel madiri, baik satu 
variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan dengan variabel lain. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan metode survei, sedangkan teknik pengumpulan datanya 
dengan menggunakan angket. 
Menurut Cholid Narbuko & H. Abu Achmadi (2010: 76), 
kuesioner/angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 
mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Sedangkan angket 
menurut Suharsimi Arikunto (1993: 124), adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari respinden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan motivasi siswa SMA Negeri 1 
Bobotsari yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di sekolah. 
B. Definisi Operasioanal Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal, yaitu 
motivasi siswa SMA Negeri 1 Bobotsari dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola. Adapun definisi operasionalnya adalah sebagai 
berikut: 
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1. Motivasi adalah suatu dorongan atau keinginan yang datang dari dalam 
diri seorang individu maupun adanya pengaruh dari luar diri individu 
untuk melakukan sesuatu. 
2. Ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang diadakan di sekolah di luar jam 
pelajaran dengan tujuan untuk memperdalam potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik. 
Untuk mengungkap penelitian ini menggunakan metode survei dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan angket. 
C. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas X dan kelas XI 
SMA Negeri 1 Bobotsari yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola 
dengan jumlah 40 anak. Pengukuran dilakukan dengan ketentuan sebanyak 15 
anak sebagai subjek ujicoba instrumen dan 25 anak menjadi subjek penelitian 
terkait motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di 
SMA Negeri 1 bobotsari.  
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 262), Instrumen Penelitian 
adalah “alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data.” Di dalam 
penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang berupa 
angket. Angket pada penelitian ini merupakan angket tertutup sehingga 
responden cukup memilih jawaban yang telah disediakan. Suharsimi 
Arikunto (2010: 194) menyatakan bahwa “angket atau kuesioner adalah 
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sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui.” 
Sedangkan penyusunan instrumen menurut Sutrisno Hadi (1991: 7-
9), digunakan langkah-langkah sebagai berikut: a) Mendefinisikan 
konstrak, b) Menyidik faktor, dan c) Menyusun butir-butir pertanyaan dan 
pernyataan. 
a. Mendefinisikan Konstrak 
Konstrak dalam penelitian ini adalah motivasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 
Bobotsari.  
b. Menyidik Faktor 
Faktor-faktor yang akan diukur dalam motivasi siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari adalah 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik yang dikemukakan oleh 
Hamzah B. Uno (2008: 4) sebagai berikut: motivasi intrinsik adalah 
suatu dorongan yang timbul tanpa memerlukan rangsangan dari luar 
karena memang telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau 
sejalan dengan kebutuhannya sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 





c. Menyusun Butir-butir Pertanyaan/pernyataan 
Sebelum butir-butir pernyataan disusun ke dalam angket, pada 
tabel berikut ini akan dijabarkan mengenai kisi-kisi yang terdapat pada 
penelitian tentang motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari. Sebagaimana 
telah diterangkan di atas, kisi-kisi ini yang nantinya akan dijadikan oleh 
peneliti sebagai dasar untuk membuat intrumen penelitian yaitu 
kuesioner yang berbentuk angket. 
Tabel 1. Kisi-kisi Angket Penelitian 





















b. Mendapat pengetahuan 
olahraga sepakbola 
c. Mengembangkan sikap 
untuk dapat berhasil 
d. Ingin diterima oleh 
orang lain 
e. Menyenangi olahraga / 
permaian sepakbola 
 
a. Pujian / penghargaan 
b. Teman 
c. Guru olahraga 
d. Fasilitas sekolah 
e. Lingkungan tempat 
tinggal 
1, 2, 3 
 
 
































Penskoran yang dipergunakan adalah berdasarkan pada skala 
likert. Modifikasi skala likert mempunyai empat alternatif jawaban, 
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yaitu “ Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Ragu (R)”, “Kurang Setuju 
(KS)”, dan “Tidak Setuju (TS)”. Alternatif jawaban “Ragu-ragu” dalam 
penelitian ini dihilangkan agar jawaban yang dihasilkan lebih 
meyakinkan. Pembobotan skor dari setiap jawaban adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Pembobotan skor opsi/jawaban 
Alternatif Jawaban Positif Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Kurang Setuju 2 3 
Tidak Setuju 1 4 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2010: 257) 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
angket atau kuesioner. Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 124-125), 
angket dilihat dari cara menjawab dibedakan menjadi dua, yaitu: 1) angket 
terbuka dan 2) angket tertutup. 
1) Angket terbuka adalah angket yang memberikan kesempatan kepada 
responden untuk memberikan jawaban dengan kalimat sendiri. 
2) Angket tertutup adalah angket yang jawabannya sudah disediakan oleh 
peneliti sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sesuai 
dengan kondisinya. 
Dalam penelitian ini angket yang digunakan oleh peneliti adalah 
angket tertutup, karena responden tinggal memilih salah satu jawaban yang 
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sudah disediakan oleh peneliti yang sesuai dengan kondisinya pada saat 
itu.  
Adapun cara pengumpulan datanya adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada guru pembimbing/pelatih 
untuk pengambilan data. 
2. Angket dibagikan kepada seluruh peserta ekstrakurikuler. 
3. Peneliti memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah untuk 
mengisi angketnya. 
4. Waktu pengambilan datanya adalah sebelum siswa melakukan latihan. 
5. Peneliti menunggu angket yang telah dibagikan sampai angketnya diisi 
oleh siswa. 
6. Angket yang diberikan kepada siswa saat itu juga dikembalikan ke 
peneliti. 
3. Uji Coba Instrumen 
Angket yang telah disusun sebelum digunakan untuk 
mengumpulkan data sebenarnya, terlebih dahulu diuji cobakan. Uji coba 
dimaksudkan untuk mendapat instrumen yang benar-benar vaild (sahih) 
dan reliabel (andal). Uji coba instrumen dilakukan kepada sampel yang 
memiliki karakteristik yang hampir sama dengan kondisi yang 
sesungguhnya. Dengan metode one shot, uji coba dan pengambilan data 
dilakukan di SMA Negeri 1 Bobotsari. Total subjek penelitiannya 
berjumlah 40 anak, dengan rincian 15 anak akan melakukan uji coba dan 
sisanya 25 anak menjadi subjek penelitian sebenarnya.  
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a. Uji Validitas 
Dalam menguji validitas setiap butir, maka skor-skor yang ada 
pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Satu butir 
dikatakan valid apabila memperoleh indekss korelasi yang lebih dari r 
tabel dengan taraf signifikan 5% atau 0.05. Uji validitas dilakukan 
dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS. 16 dengan 
rumus korelasi product moment dari Pearson (Suharsimi Arikunto. 
2007: 171) yaitu: 
rxy = 
  









rXY = Koefisien validitas 
n = Jumlah obyek 
∑X = Jumlah skor item 
∑Y = Jumlah skor total 
∑XY = Jumlah hasil kali skor item dengan skor total  
∑X2 = Jumlah kuadrat skor item 
∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2007: 171) 
 
Untuk menguji tingkat signifikasi koefisien korelasi (r) yang 
diperoleh menggunakan perbandingan antara r hitung dan r tabel, 
dengan tingkat signifikasi 5%. Berdasarkan dari uji coba diperoleh nilai 
validitas dengan N=15 maka Df = N-2 = 13 jadi rtabel = 0.553 oleh 
karenanya terdapat 3 butir pernyataan yang gugur, yaitu pernyataan dari 
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faktor intrinsik pada butir nomor 10 dengan nilai r = 0.418, nomor 12 
dengan nilai r = 0.467 dan nomor 16 dengan nilai r = 0.532. Sehingga 
tersisa 30 butir pernyataan yang selanjutnya digunakan dalam penelitian 
karena mempunyai nilai r yang lebih besar dari nilai rtabel. 
Setelah dilakukan ujicoba, angket tersebut digunakan sebagai 
instrumen dalam pengambilan data sesungguhnya, artinya pengambilan 
data dalam penelitian ini menggunakan butir yang sahih dari instrumen 
uji coba, sedang untuk butir yang gugur tidak diikutkan pada instrumen 
yang akan digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya. 
Tabel 3. Hasil uji coba penelitian 
No Faktor 
Item 
Jumlah Gugur Nomor Sahih 
1 Intrinsik 17 3 17 14 
2 Ekstrinsik 16 - 16 16 
 Total 33 3 33 30 
 
b. Uji Reliabilitas 
Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut mampu 
mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan 
yang sebenarnya. Uji reliabilitas ini menggunakan program SPSS.16 
dengan rumus Alpha Cronbach, Suharsimi Arikunto (2007: 180), yaitu: 



























r11 = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b  = Jumlah varians butir 
2
t  = Varians total 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2007: 180) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas menggunakan teknik 
Alpha Cronbach dengan subjek penelitian sebanyak 15 anak. Dari hasil 
uji coba tersebut diperoleh koefisien Alpha Cronbach pada motivasi 
siswa diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0.756. Oleh karena hasil uji 
reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas lebih besar dari 0.6 maka 
dapat disimpulkan bahwa instrumen motivasi siswa ini dapat diterima 
untuk dijadikan sebagai instrument penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kuantitatif dengan presentase. Menurut Anas Sudijono 
(2010: 43), frekuensi relatif atau tabel presentase dikatakan “frekuensi relatif” 
sebab frekuensi yang disajikan di sini bukanlah frekuensi yang sebenarnya, 
melainkan frekuensi yang dituangkan dalam bentuk angka persenan, sehingga 
untuk menghitung prosentase responden digunakan rumus sebagai berikut: 
P = 
N
F  x 100% 
Keterangan: 
P : Angka persentase 
F : Frekuensi 
N : Jumlah subjek atau responden 
Sumber: Anas Sudijono, (2010: 43) 
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Untuk pemaknaan pada skor yang telah ada, selanjutnya hasil dari 
analisis data dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu: sangat baik, baik, 
cukup, kurang baik, dan tidak baik. Kriteria skor yang digunakan untuk 
pengkategorian menggunakan rumus Anas Sudijono (2008: 175) yaitu: 
Tabel 4. Rentangan Norma Motivasi 
No Rentangan Norma Kategori 
1 M + 1,5 SD ke atas Sangat Tinggi 
2 M + 0,5 SD s.d M + 1,5 SD Tinggi 
3 M - 0,5 SD s.d M + 0,5 SD Sedang 
4 M - 1,5 SD s.d M -  0,5 SD Rendah 
5 M - 1,5 SD ke bawah Sangat Rendah 
Keterangan: 
M : Mean (rerata) 
SD : Standar deviasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Subjek dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bobotsari yang beralamat 
di Jln Majapura, Desa Majapura, Kecamatan Bobotsari, Kabupaten 
Purbalingga, Jawa Tengah. Sekolah ini berlokasi ditepi jalan raya 
penghubung ke kota Purbalingga sehingga sangat strategis karena 
didukung dengan transportasi yang memadai. SMA Negeri 1 Bobotari juga 
mempunyai lapangan olahraga sendiri yang berada di depan sekolah atas 
sebrang jalan raya jadi tidak terlalu jauh dalam melksanakan kegiatan 
pembelajaran olahraga. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Penelitian ini mengambil subjek dari siswa yang bersekolah di 
SMA Negeri 1 Bobotsari yaitu siswa putra kelas X dan XI yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola. Dengan total peserta ekstrakurikuler 
sebanyak 40 anak dengan ketentuan 15 anak sebagai subjek uji coba dan 
25 anak sebagai subjek penelitian. 
3. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung dari bulan Agustus s/d September 2013. 
Survei/obsevasi sebelum melakukan penelitian dilakukan pada bulan juli. 
Setelah mendapatkan data survei, pada awal minggu ke 3 bulan Agustus 
peneliti melakukan ujicoba instrumen berupa angket. Setelah melakukan 
pengolahan data dan diperoleh instrument yang valid serta reliabel, 
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kemudian pada hari Kamis tanggal 22 Agustus 2013 peneliti melakukan 
penelitian untuk mengetahui seberapa besar motivasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Variabel penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu motivasi 
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola. Data penelitian 
diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden. Data motivasi sebelum 
dianalisis dan dideskripsikan, dengan tujuan untuk mempermudah penyajian 
penelitian. Motivasi dalam mengikutik kegiatan ekstrakurikuler diamati 
dalam dua faktor yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Hasil 
analisis deskriptif data motivasi siswa dalam mengiktui kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbila adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Analisis Deskritptif Data Penelitian 
Data Minimum Maksimum Mean Median Modus Std.Dev 
Motivasi 78.00 106.00 88.88 89.00 91.00 6.55 
Motivasi 
Intrinsik 41.00 52.00 46.72 46.00 45.00 2.93 
Motivasi 
Ekstrinsik 35.00 55.00 42.16 41.00 39.00 4.56 
 
1. Motivasi Siswa 
Hasil analisis deskriptif pada data motivasi siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola, diperoleh nilai maksimum sebesar 
106.00, dan nilai minimum sebesar 78.00. Skor data motivasi tersebut 
diperoleh nilai mean (rerata) sebesar 88.88, nilai median sebesar 89.00, 
nilai modus sebesar 91.00, dan nilai standar deviasi sebesar 6.55. 
 32 
2. Motivasi Intrinsik 
Hasil analisis deskriptif pada data motivasi intrinsik, diperoleh nilai 
maksimum sebesar 52.00, dan nilai minimum sebesar 41.00. Skor data 
motivasi tersebut diperoleh mean (rerata) sebesar 46.72, nilai median 
sebesar 46.00, nilai modus sebesar 45.00, dan nilai standar deviasi sebesar 
2.93. 
3. Motivasi Ekstrinsik  
Hasil analisis deskriptif pada data motivasi ekstrinsik, diperoleh 
nilai maksimum sebesar 55.00, dan nilai minimum sebesar 35.00. Skor 
data motivasi tersebut diperoleh mean (rerata) sebesar 42.16, nilai median 
sebesar 41.00, nilai modus sebesar 39.00, dan nilai standar deviasi sebesar 
4.56. 
C. Hasil Analisis Data Penelitian 
Data penelitian ini dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. 
Adapun teknik perhitungannya menggunakan presentase. Data dikategorikan 
menjadi lima kategori yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang rendah dan sangat 
rendah. Pengkategorian dibuat berdasarkan mean dan standar deviasi hasil 
perhitungan deskriptif yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil 
pengkategorian masing-masing data penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Motivasi Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
Sepakbola 
Hasil perhitungan deskriptif data motivasi siswa diperoleh nilai 
mean sebesar 88.88 dan nilai standar deviasi sebesar 6.55. Nilai mean dan 
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standar deviasi tersebut digunakan sebagai dasar pengkategorian data. 
Hasil pengkategorian data motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Kategori Data Motivasi Siswa 
Interval Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
x ≥ 98,71 2 8,00 Sangat tinggi 
92,16 s.d 98,70 4 16,00 Tinggi 
85,61 s.d 92,15 11 44,00 Sedang  
79,06 s.d 85,60 6 24,00 Rendah  
x ≤ 79,05 2 8,00 Sangat rendah 
Total 25 100,00  
 
Tabel di atas diketahui sebanyak 2 orang (8,00%) mempunyai 
motivasi sangat tinggi, sebanyak 4 orang (16,00%) mempunyai motivasi 
tinggi, sebanyak 11 orang (44,00%) mempunyai motivasi sedang, 
sebanyak 6 orang (24,00%) mempunyai motivasi rendah dan sebanyak 2 
orang (8,00%) mempunyai motivasi sangat rendah. 
Distribusi frekuensi motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Distribusi Frekuensi Motivasi 
2. Motivasi Intrinsik 
Hasil perhitungan deskriptif data motivasi intrinsik diperoleh nilai 
mean sebesa46.72 dan nilai standar deviasi sebesar 2.93. Nilai mean dan 
standar deviasi tersebut digunakan sebagai dasar pengkategorian data. 
Hasil pengkategorian data motivasi intrinsik siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Kategorisasi Data Motivasi Intrinsik Siswa 
Interval Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
x ≥ 51,11 1 4,00 Sangat tinggi 
48,18 s.d 51,10 6 24,00 Tinggi 
45,25 s.d 48,17 9 36,00 Sedang  
42,32 s.d 45,24 8 32,00 Rendah  
x ≤ 42,31 1 4,00 Sangat rendah 
Total 25 100,00  
 


















Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
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motivasi sangat tinggi, sebanyak 6 orang (24,00%) mempunyai motivasi 
tinggi, sebanyak 9 orang (36,00%) mempunyai motivasi sedang, sebanyak 
8 orang (32,00%) mempunyai motivasi rendah dan sebanyak 1 orang 
(4,00%) mempunyai motivasi sangat rendah. 
Distribusi frekuensi motivasi intrinsik siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 2. Distribusi Frekuensi Motivasi Intrinsik 
 
3. Motivasi Ekstrinsik 
Hasil perhitungan deskriptif data motivasi ekstrinsik diperoleh nilai 
mean sebesar 42.16 dan nilai standar deviasi sebesar 4.56. Nilai mean dan 
standar deviasi tersebut digunakan sebagai dasar pengkategorian data. 
Hasil pengkategorian data motivasi ekstrinsik siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8. Kategorisasi Data Motivasi Ekstrinsik Siswa 
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x ≥ 49 2 8,00 Sangat tinggi 
44,44 s.d 48,99 4 16,00 Tinggi 
39,88 s.d 44,43 11 44,00 Sedang  
35,32 s.d 39,87 7 28,00 Rendah  
x ≤ 35,31 1 4,00 Sangat rendah 
Total 25 100,00  
 
Tabel di atas diketahui sebanyak 2 orang (8,00%) mempunyai 
motivasi sangat tinggi, sebanyak 4 orang (16,00%) mempunyai motivasi 
tinggi, sebanyak 11 orang (44,00%) mempunyai motivasi sedang, 
sebanyak 7 orang (28,00%) mempunyai motivasi rendah dan sebanyak 1 
orang (4,00%) mempunyai motivasi sangat rendah. 
Distribusi frekuensi motivasi intrinsik siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 3. Motivasi Ekstrinsik 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar motivasi 
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SMA Negeri 1 Bobotsari. Pengambilan data menggunakan angket. Analisis 
data dilakukan secara deskriptif kualitatif. 
Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukan bahwa motivasi siswa 
kelas X dan XI dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA 
Negeri 1 Bobotsari dalam kategori sedang sebesar 44%. Hasil ini menunjukan 
bahwa kegiatan ekstrakueikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari belum 
ada dorongan yang kuat dari siswa untuk aktif melngikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola. 
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam diri maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Hamzah B. Uno, 2008: 1). Motivasi yang kuat akan mendorong 
seseorang untuk dapat melakukan sesuatu demi tercapainya tujuan, sedangkan 
motivasi dalam kategori sedang menunjukan siswa belum mempunyai 
dorongan yang kuat untuk mengikuti kegiatan ekstrakueikuler sepakbola. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam belajar 
formal sekolah. Kegiatn ekstrakurikuler sepakbola merupakan salah satu 
kegiatan diekstrakurikuler yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kebugaran siswa, meningkatkan bakat dan potensi serta mengangkat nama 
baik sekolah. Sepakbola sendiri masuk dalam kegiatan ekstrakruikuler karena 
sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang populer dan banyak 
digemari oleh siswa. 
Motivasi yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh faktor yang berasal 
dari dalam diri ataupun luar diri siswa. Menurut Hamzah B. Uno (2008: 4), 
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motivasi intrinsik adalah suatu dorongan yang timbul tanpa memerlukan 
rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri individu sendiri, 
yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya. Hasil analisis menunjukkan 
motivasi intrinsik siswa dalam kategori tinggi dan sedang sebesar 36%. 
Motivasi intrinsik biasanya memberikan pengaruh yang lebih kuat dalam 
terbentukanya motivasi. Motivasi intrinsik dalam kategori sedang 
menunjukkan bahwa dorongan yang berasal dari dalam diri masih terbatas 
sehingga motivasi yang tercipta masih kurang. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik menurut Hamzah B. Uno (2008: 
4)adalah suatu dorongan yang timbul karena adanya rangsangan dari luar 
individu. Hasil analisis menunjukan motivasi ekstrinsik siswa dalam kategori 
sedang sebesar 44%. Motivasi ekstrinsik dapat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, teman, guru dan fasilitas. Faktor eksternal yang dirasa kurang 
mendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat menyababkan 
rendahnya motivasi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola. 
Motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola 
merupakan gabungan dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa. Kedua 
motivasi ini saling melengkapi di dalam pembentukan motivasi. Bakat, 
potensi, keterampilan, pengetahuan, rasa senang terhadap sepakbola harus 
didukung dengan lingkungan yang kondusif, teman, guru dan fasilitas untuk 
dapat melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dengan baik. 
Harapannya adalah dapat mewujudkan tujuan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola yaitu diantaranya adalah meningkatkan 
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keterampilan bermain sepakbola siswa, mencapai kebugaran jasmani dan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi siswa kelas X dan XI dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola di SMA Negeri1 Bobotsari sebagian besar berada dalam 
kategori sedang sebesar 44%. 
2. Motivasi intrinsik siswa kelas X dan XI dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari sebagian besar 
berada dalam kategori sedang sebesar 36%. 
3. Motivasi ekstrinsik siswa kelas X dan XI dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Bobotsari sebagian besar 
berada dalam kategori sedang sebesar 44%. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi siswa kelas X dan XI 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 
Bobotsari dalam kategori sedang. Hasil ini berimplikasi bahwa harus 
meningkatkan motivasinya. Peningkatan motivasi siswa dilakukan dari aspek 
intrinsik maupun ekstrinsik. Motivasi intrinsik ditingkatkan dengan 
meningkatkan minat siswa terhadap sepakbola, yaitu dengan merancang 
kegiatan ekstrakurikuler yang menarik sehingga siswa senang untuk 
mengikutinya, diantaranya mengikuti berbagai kompetisi sepakbola antar 
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sekolah. Motivasi ekstrinsik dapat ditumbuhkan dengan menyediakan sarana 
dan prasarana yang memadai untuk kegiatan ekstrakurikuler sepakbola. 
Motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat memberikan pengaruh dalam 
terbentuknya motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini sudah dilakukan dengan sebaik-baiknya akan tetapi 
peneliti menyadari masih terdapat beberapa kekurangan dan keterbatasan 
dalam penelitian ini yaitu tanpa di dukung dengan prosedur berupa observasi 
dan wawancara. Peneliti hanya menggunakan satu jenis instrumen penelitian 
untuk mengumpulkan data yaitu berupa kuesioner berbentuk angket yang 
mempunyai kelemahan akan hasil data yang diperoleh tidak sepenuhnya 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari para subjek atau responden, 
sebab mereka cenderung menjawab apa yang sebaiknya dan bukan yang 
sebenarnya ada dalam persepsi yang dimiliki. 
D. Saran 
Berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan yaitu Motivasi 
Siswa SMA Negeri 1 Bobotsari dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
Sepakbola, maka peneliti menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Meningkatkan minat terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepakbola, dan 
aktif mengikuti latihan sehingga akan dapat meningkatkan kebugaran 
jasmani dan keterampilan dalam bermain sepakbola siswa. 
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2. Bagi SMA Negeri 1 Bobotsari, Guru dan Peneliti 
a. Perlunya dilakukan sosialisasi ekstrakurikuler sepakbola kepada siswa 
sehingga akan menumbuhkan minat dan ketertarikan siswa terhadap 
ekstrakurikuler sepakbola. 
b. Penambahan sarana dan prasarana olahraga sepakbola sehingga dapat 
menarik minat siswa untuk aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Mengembangkan penelitian ini dengan melakukan penelitian pada 
populasi yang lebih besar dan dengan variabel yang lebih beragam 
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Lampiran 6 : Angket Uji Coba 
 
ANGKET UJI COBA 
MOTIVASI SISWA SMA NEGERI 1 BOBOTSARI DALAM MENGIKUTI 
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER SEPAK BOLA 
 
 
A. Identitas Responden 
Nama  : .................................................... 
No Urut  : .................................................... 
Jenis Kelamin : .................................................... 
Kelas  : .................................................... 
 
B. Petunjuk Mengisi Angket 
Berilah tanda cek (√) pada salah satu kolom skor yang sesuai dengan 
kenyataan dan tanggapan anda yang sebenarnya, pada kolom disamping 
pernyataan. 
SS : Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut. 
S  : Jika anda Setuju dengan pernyataan tersebut. 
KS : Jika anda Kurang Setuju dengan pernyataan tersebut. 
TS : Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 
 
Contoh : 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya mempunyai keinginan besar untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola. 
√    
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Angket Penelitian : 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin menguasai teknik 
dalam bermain bola. 
    
2 Saya selalu mengulang-ulang gerakan teknik 
dasar sepakbola walaupun telah saya kuasai. 
    
3 Dalam bermain sepakbola saya ingin 
menerapkan teknik yang telah saya kuasai. 
    
4 Saya kurang tertarik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena kurang 
menguasai teknik bermain sepakbola 
    
5 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mengtahui peraturan 
permaian sepakbola. 
    
6 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola kerena ingin mengetahui strategi 
dalam bermain. 
    
7 Saya jarang memperhatikan informasi atau 
instruksi yang diberikan oleh pelatih. 
    
8 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mengetahui cara 
memimpin pertandingan pada permainan 
sepakbola. 
    
9 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mengembangkan 
sikap pantang menyerah. 
    
10 Saya malas mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena kurang 
percaya diri bila bertanding dengan lawan 
yang lebih tangguh. 
    
11 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mengembangkan 
sikap sportif. 
    
12 Saya mengikuti kegiatam ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin menunjukan 
kemampuan. 
    
13 Saya kurang tertarik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena 
kemampuan bermain sepakbola saya kurang 
bagus. 
    
14 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin menumbuhkan 
kerjasama dengan tim.. 
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15 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mendapat 
kegembiraan.  
    
16 Saya kurang tertarik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena takut 
mendapat cedera parah. 
    
17 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena senang bila dapat 
mencetak banyak gol. 
    
18 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin dipuji oleh guru 
olahraga. 
    
19 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mendapat 
penghargaan dari sekolah. 
    
20 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mendapat hadiah 
dari orang tua. 
    
21 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena diajak teman akrab saya. 
    
22 Saya kurang berminat mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena dipaksa 
oleh teman satu kelas. 
    
23 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ada teman yang selalu 
memberi semangat. 
    
24 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin dikenal oleh guru 
olahraga. 
    
25 Saya tertarik dengan metode melatih 
sepakbola dari pelatih yang kebetulan guru 
olahraga. 
    
26 Saya kurang tertarik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena guru 
olahraganya kurang begitu bisa bermain 
sepakbola. 
    
27 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena lapangan yang digunakan 
cukup baik. 
    
28 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena bola yang digunakan 
cukup banyak. 
    
29 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena bola yang digunakan 
cukup baik. 
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30 Saya kurang tertarik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena bola yang 
digunakan kondisinya kurang baik. 
    
31 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena di lingkungan tempat 
tinggal saya banyak yang senang bermain 
sepakbola. 
    
32 Saya enggan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena tempat 
tinggal saya jauh dari sekolah. 
    
33 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena mendapat dorongan dari 
tetangga saya. 
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Lampiran 7 : Data UjiCoba 
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Lampiran 8 : Validitas & Reliabilitas Uji Coba Motivasi 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 15 100.0 




Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
P1 204.2667 660.495 .626 . .751 
P2 204.6000 653.114 .851 . .748 
P3 204.6000 653.114 .851 . .748 
P4 204.6667 658.238 .677 . .750 
P5 204.6000 653.114 .851 . .748 
P6 204.6667 656.667 .581 . .750 
P7 204.4667 650.410 .754 . .747 
P8 205.4667 645.838 .682 . .745 
P9 204.6667 660.524 .585 . .751 
P10 204.7333 665.352 .418 . .753 
P11 204.8667 657.124 .681 . .750 
P12 204.9333 664.210 .467 . .753 
P13 204.6667 658.238 .677 . .750 
P14 204.6667 660.524 .585 . .751 
P15 205.1333 655.124 .758 . .749 
P16 204.5333 657.552 .532 . .750 
P17 204.6000 653.114 .851 . .748 
P18 206.0667 647.638 .762 . .746 
P19 205.4667 645.838 .682 . .745 
P20 205.1333 655.124 .758 . .749 
P21 204.7333 657.924 .737 . .750 
P22 204.6667 658.238 .677 . .750 
P23 204.6667 656.667 .581 . .750 
P24 204.6000 653.114 .851 . .748 
P25 204.6000 653.114 .851 . .748 
P26 204.6667 658.238 .677 . .750 
P27 205.3333 652.238 .613 . .748 
P28 204.8667 657.124 .681 . .750 
P29 205.6000 649.114 .686 . .747 
P30 204.6667 658.238 .677 . .750 
P31 204.6000 653.114 .851 . .748 
P32 204.6000 656.971 .557 . .750 
P33 205.6000 649.114 .686 . .747 
Kepuasan 104.0000 168.857 1.000 . .965 
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Dari uji validitas terlihat ada 3 butir pernyataan yang gugur. Dengan Df = N-2, 15-
2 = 13 maka rtabel = 0.553. Maka butir pernyataan yang gugur yaitu pada butir no 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.756 .970 34 
Reliability Statistics 





Lampiran 9 :  Angket Penelitian 
 
ANGKET PENELITIAN 
MOTIVASI SISWA SMA NEGERI 1 BOBOTSARI DALAM MENGIKUTI 
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER SEPAK BOLA 
 
 
A. Identitas Responden 
Nama  : .................................................... 
No Urut  : .................................................... 
Jenis Kelamin : .................................................... 
Kelas  : .................................................... 
 
B. Petunjuk Mengisi Angket 
Berilah tanda cek (√) pada salah satu kolom skor yang sesuai dengan 
kenyataan dan tanggapan anda yang sebenarnya, pada kolom disamping 
pernyataan. 
SS : Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut. 
S  : Jika anda Setuju dengan pernyataan tersebut. 
KS : Jika anda Kurang Setuju dengan pernyataan tersebut. 
TS : Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 
 
Contoh : 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya mempunyai keinginan besar untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola. 
√    
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Angket Penelitian : 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin menguasai teknik 
dalam bermain bola. 
    
2 Saya selalu mengulang-ulang gerakan teknik 
dasar sepakbola walaupun telah saya kuasai. 
    
3 Dalam bermain sepakbola saya ingin 
menerapkan teknik yang telah saya kuasai. 
    
4 Saya kurang tertarik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena kurang 
menguasai teknik bermain sepakbola 
    
5 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mengtahui peraturan 
permaian sepakbola. 
    
6 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola kerena ingin mengetahui strategi 
dalam bermain. 
    
7 Saya jarang memperhatikan informasi atau 
instruksi yang diberikan oleh pelatih. 
    
8 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mengetahui cara 
memimpin pertandingan pada permainan 
sepakbola. 
    
9 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mengembangkan 
sikap pantang menyerah. 
    
10 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mengembangkan 
sikap sportif. 
    
11 Saya kurang tertarik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena 
kemampuan bermain sepakbola saya kurang 
bagus. 
    
12 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin menumbuhkan 
kerjasama dengan tim.. 
    
13 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mendapat 
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kegembiraan.  
14 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena senang bila dapat 
mencetak banyak gol. 
    
15 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin dipuji oleh guru 
olahraga. 
    
16 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mendapat 
penghargaan dari sekolah. 
    
17 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin mendapat hadiah 
dari orang tua. 
    
18 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena diajak teman akrab saya. 
    
19 Saya kurang berminat mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena dipaksa 
oleh teman satu kelas. 
    
20 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ada teman yang selalu 
memberi semangat. 
    
21 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena ingin dikenal oleh guru 
olahraga. 
    
22 Saya tertarik dengan metode melatih 
sepakbola dari pelatih yang kebetulan guru 
olahraga. 
    
23 Saya kurang tertarik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena guru 
olahraganya kurang begitu bisa bermain 
sepakbola. 
    
24 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena lapangan yang digunakan 
cukup baik. 
    
25 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena bola yang digunakan 
cukup banyak. 
    
26 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena bola yang digunakan 
cukup baik. 
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27 Saya kurang tertarik mengikutikegiatan  
ekstrakurikuler sepakbola karena bola yang 
digunakan kondisinya kurang baik. 
    
28 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena di lingkungan tempat 
tinggal saya banyak yang senang bermain 
sepakbola. 
    
29 Saya enggan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola karena tempat 
tinggal saya jauh dari sekolah. 
    
30 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola karena mendapat dorongan dari 
tetangga saya. 
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  Intrinsik Ekstrinsik Motivasi 
N Valid 25 25 25 
Missing 0 0 0 
Mean 46.7200 42.1600 88.8800 
Median 46.0000 41.0000 89.0000 
Mode 45.00a 39.00 91.00 
Std. Deviation 2.93712 4.56143 6.55947 
Variance 8.627 20.807 43.027 
Range 11.00 20.00 28.00 
Minimum 41.00 35.00 78.00 
Maximum 52.00 55.00 106.00 
Sum 1168.00 1054.00 2222.00 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 41 1 4.0 4.0 4.0 
43 2 8.0 8.0 12.0 
44 3 12.0 12.0 24.0 
45 4 16.0 16.0 40.0 
46 3 12.0 12.0 52.0 
47 3 12.0 12.0 64.0 
48 2 8.0 8.0 72.0 
50 4 16.0 16.0 88.0 
51 2 8.0 8.0 96.0 
52 1 4.0 4.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 35 1 4.0 4.0 4.0 
36 1 4.0 4.0 8.0 
37 1 4.0 4.0 12.0 
38 1 4.0 4.0 16.0 
39 4 16.0 16.0 32.0 
40 2 8.0 8.0 40.0 
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41 3 12.0 12.0 52.0 
42 2 8.0 8.0 60.0 
43 3 12.0 12.0 72.0 
44 1 4.0 4.0 76.0 
46 1 4.0 4.0 80.0 
47 2 8.0 8.0 88.0 
48 1 4.0 4.0 92.0 
49 1 4.0 4.0 96.0 
55 1 4.0 4.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 78 1 4.0 4.0 4.0 
79 1 4.0 4.0 8.0 
82 2 8.0 8.0 16.0 
83 1 4.0 4.0 20.0 
84 2 8.0 8.0 28.0 
85 1 4.0 4.0 32.0 
86 2 8.0 8.0 40.0 
87 2 8.0 8.0 48.0 
89 1 4.0 4.0 52.0 
90 1 4.0 4.0 56.0 
91 5 20.0 20.0 76.0 
93 2 8.0 8.0 84.0 
95 1 4.0 4.0 88.0 
97 1 4.0 4.0 92.0 
101 1 4.0 4.0 96.0 
106 1 4.0 4.0 100.0 
Total 25 100.0 100.0  
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Gambar SMA Negeri 1 Bobotsari  
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Gambar Peneliti sedang menjelaskan cara pengisian angket 
 
Gambar saat peserta ekstrakurikuler mengisi angket 
 
